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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Seiring perkembangan zaman yang semakin maju, persaingan antara 

perusahaan tidak dapat dihindarkan lagi. Oleh sebab itu perusahaan terus 

melakukan inovasi dan berusaha mempertahankan eksistensi bisnisnya. 

Perusahaan harus dapat membuat perencanaan dan strategi yang tepat supaya 

perusahaan dapat berkompetisi secara nasional maupun internasional. Tidak 

hanya untuk menghadapi persaingan, menyusun rencana dan strategi bisnis 

yang tepat pun menjadi salah satu upaya perusahaan untuk mengembangkan 

usahanya.   

Pemenuhan kebutuhan pengembangan usaha memerlukan modal 

perusahaan. Sumber modal perusahaan dapat berasal dari sumber internal dan 

eksternal. Sumber modal internal antara lain berupa laba ditahan sedangkan 

modal eksternal berupa investasi saham dari para investor (Kusna & Setijani, 

2018:94). Perusahaan yang memperoleh sumber modal eksternal dalam bentuk 

saham atau obligasi adalah perusahaan yang menjual saham kepada publik di 

pasar modal. Perusahaan tersebut telah membagikan laporan keuangan 

sehingga calon investor dapat mengetahui informasi keuangan perusahaan. 

Informasi yang dibutuhkan biasanya mengenai kinerja keuangan 
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karena dapat menjelaskan mengenai kondisi keuangan perusahaan sehingga 

berpengaruh terhadap keputusan investasi. Para calon investor tentunya akan 

tertarik untuk berinvestasi di pasar modal jika kinerja keuangan perusahaan 

baik karena berkaitan dengan besarnya keuntungan yang akan diperoleh.  

Pasar modal merupakan salah satu penggerak utama perekonomian 

suatu negara, karena perusahaan dapat memperoleh dana untuk menjalankan 

kegiatan perekonomiannya melalui pasar modal (Krisna et al., 2023:192). 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 1995, pasar 

modal mencakup kegiatan yang berkaitan dengan penawaran dan perdagangan 

efek di seluruh dunia, perusahaan publik yang berkaitan dengan efek yang 

diterbitkannya, lembaga dan profesi yang berkaitan dengan efek. Hal ini 

dibuktikan dengan semakin banyaknya perusahaan yang mendaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) untuk menjual sahamnya kepada investor (Krisna et al., 

2023:192).  

Menurut penelitian Widianingsih et al., (2021:400), fluktuasi harga 

saham sangat dipengaruhi oleh keadaan perusahaan penerbitnya. Salah satu 

variabel penting yang berperan penting dalam menentukan harga saham adalah 

kemampuan suatu perusahaan dalam membayar dividen kepada pemegang 

sahamnya. Besarnya dividen yang dibagikan berdampak langsung terhadap 

tren harga saham. Semakin tinggi dividen, semakin besar kemungkinan harga 

saham akan naik mencerminkan peningkatan nilai perusahaan. Sebaliknya, jika 

dividen yang dibayarkan relatif sedikit, maka harga saham suatu perusahaan 
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mungkin akan rendah sehingga memberikan kesan rendahnya nilai pemegang 

saham (Maimanah et al., 2021:2). 

Investor umumnya memandang harga saham sebagai indikator kinerja 

dan nilai  perusahaan. Kenaikan nilai saham sering kali dianggap sebagai tanda 

bahwa suatu perusahaan berjalan dengan baik, mengalami pertumbuhan yang 

stabil, dan potensi keuntungan yang lebih tinggi di masa depan. Sebaliknya, 

jika harga saham yang rendah dapat mengindikasikan kinerja buruk atau 

prospek perusahaan yang tidak menentu. 

Penilaian suatu perusahaan dapat dipengaruhi oleh tingginya 

permintaan, peningkatan nilai saham yang mencerminkan tingginya penjualan 

saham, dan lancarnya pemenuhan kebutuhan finansial suatu perusahaan. Ketika 

suatu perusahaan melepas saham sebagai bagian dari penawaran umum 

perdana atau transaksi pasar modal, fokusnya adalah pada harga saham. 

Pentingnya menyelaraskan harga saham dengan nilai intrinsik suatu perusahaan 

merupakan faktor kunci dalam keputusan investasi. Investor cenderung 

mencari saham dengan valuasi sebanding yang menawarkan potensi 

keuntungan dan peluang pertumbuhan di masa depan (Sari et al., 2023:34).  

Harga saham ditentukan oleh permintaan dan penawaran antara 

penjual dan pembeli. Sartono (2010:32) dalam Sari & Prijati (2019:2) 

menyatakan bahwa penentuan harga saham yang terjadi di pasar modal dapat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti laba per lembar saham, rasio laba 

terhadap harga per lembar saham, tingkat suku bunga bebas risiko yang dapat 
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diukur dari tingkat suku bunga deposito pemerintah, dan tingkat kepastian 

operasional masing-masing perusahaan.  

Fenomena yang terjadi pada harga saham perbankan yang ada di 

Indonesia dari tahun 2018-2022 ditemukan bahwa harga saham berfluktuasi. 

Berikut ini adalah rata-rata harga saham pada perbankan pada periode 2018-

2022. 

 

Sumber: Data diolah penulis 
Gambar I. 1 

Harga Saham Pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2018-2022 

Dilihat dari grafik diatas terdapat nilai rata-rata harga saham 

mengalami peningkatan dari tahun 2018 ke tahun 2019, harga saham pada 

tahun 2019 mengalami harga yang tinggi yaitu sebesar 2.529 dibandingkan 

dengan tahun-tahun lainnya. Namun pada tahun 2020 nilai rata-rata harga 

saham mengalami penurunan yaitu 2.484, kemudian pada tahun 2021 nilai rata-
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rata harga saham mengalami penurunan yaitu 2.044 dan tahun 2022 nilai rata-

rata harga saham mengalami penurunan yaitu 1.815. 

Dilihat dari perkembangan nilai rata-rata harga saham perusahaan 

perbankan pada tahun 2018-2022 dari 40 perusahaan sebesar 2.095 terdapat 10 

perusahaan perbankan yang memiliki nilai di atas rata-rata, sedangkan 30 

perusahaan lainnya memiliki nilai di bawah rata-rata, maka dapat disimpulkan 

bahwa harga saham mengalami penurunan pada sektor perbankan akibat 

dampak pandemi covid-19. Menyikapi permasalahan diatas, tentunya investor 

harus melakukan analisis rasio keuangan terhadap harga saham yang 

ditawarkan. 

Investor umumnya mengevaluasi kesehatan suatu bank dengan 

memeriksa kinerja keuangannya terlebih dahulu sebelum melakukan investasi. 

Kinerja keuangan mencerminkan pencapaian ekonomi suatu entitas dalam 

periode tertentu melalui kegiatan-kegiatan yang dilakukannya untuk 

menghasilkan keuntungan secara efisien. Evaluasi kinerja keuangan 

perusahaan perbankan memiliki manfaat signifikan bagi berbagai pihak, 

termasuk para investor.  

Melalui analisis rasio keuangan, dapat mengetahui kondisi kinerja 

perusahaan dalam keadaan baik atau buruk. Analisis rasio keuangan membantu 

memahami kinerja lembaga keuangan secara menyeluruh dan terperinci dari 

waktu ke waktu. Pendekatan analisis rasio keuangan melibatkan kombinasi 
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angka-angka yang terdapat di dalam atau di antara laporan laba rugi dan neraca 

(Ramadhan et al., 2020:1).  

Rasio likuiditas adalah untuk mengukur kemampuan memenuhi 

kewajiban yang sudah waktunya dibayar sesuai dengan batas waktu yang telah 

ditentukan.  Jika perusahaan dapat memenuhi kewajibannya, maka perusahaan 

dikatakan dalam keadaan likuid. Sedangkan jika perusahaan tidak dapat 

memenuhi kewajiban tersebut maka perusahaan dinyatakan dalam keadaan 

tidak likuid (Kasmir, 2019:130). Pengaruh likuiditas terhadap harga saham 

yang didukung oleh signaling theory, perusahaan dapat memberikan sinyal 

tentang kondisi perusahaan kepada pengguna laporan keuangan melalui rasio 

likuiditas. Semakin cepatnya kewajiban jangka pendek dapat dipenuhi oleh 

perusahaan, maka kondisi keuangan perusahaan akan semakin membaik 

(Imelda et al., 2023:3). Rasio likuiditas yang digunakan untuk penelitian ini 

menggunakan Current Ratio (CR). 

Menurut Kasmir (2019:134) Current Ratio adalah rasio untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek 

atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. 

Artinya, seberapa besar aktiva lancar yang tersedia untuk membayar kewajiban 

jangka pendek yang segera jatuh tempo. Jika Current Ratio (CR) rendah, maka 

dapat dikatakan bahwa perusahaan kekurangan modal untuk membayar utang, 

namun jika hasil pengukuran rasio Current Ratio (CR) tinggi, belum tentu 

kondisi perusahaan baik. Hal tersebut dapat disebabkan karena kas tidak 

dimanfaatkan semaksimal mungkin (Irawati et al., 2022:149). 
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Berikut grafik rata-rata perkembangan likuiditas Perusahaan 

Perbankan tahun 2018-2022: 

  

Sumber: Data diolah penulis 

Gambar I.2  

Current Ratio Pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2018-2022 

Berdasarkan gambar di atas memberikan informasi mengenai rata-rata 

Current Ratio selama 5 tahun pada periode 2018-2022. Rata-rata Current Ratio 

mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun yaitu pada tahun 2018 sebesar 129,35, 

pada tahun 2019 mengalami kenaikan yang cukup signifikan yaitu sebesar 

143,83, pada tahun 2020 mengalami penurunan sebesar 73,95,  kemudian pada 

tahun 2021 mengalami kenaikan sebesar 76,14, dan pada tahun 2022 

mengalami penurunan yaitu sebesar 47,36. Rata-rata Current Ratio tertinggi 

pada tahun 2019 dan terendah pada tahun 2022. Berarti pada tahun 2019 lebih 

baik dibandingkan dengan tahun-tahun lainnya dikarenakan semakin tinggi 

Current Ratio akan memunculkan kepercayaan investor untuk 
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menginvestasikan modalnya pada perusahaan tersebut karena dinilai memiliki 

kemampuan untuk melunasi kewajiban jangka pendeknya. 

Solvabilitas atau leverage adalah rasio yang digunakan untuk 

mengukur besarnya aset perusahaan yang dibiayai dengan utang. Dapat 

dikatakan bahwa rasio leverage digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam membayarkan seluruh kewajibannya (Kasmir, 2019:153). 

Pengaruh leverage terhadap harga saham didukung oleh signaling theory, 

informasi mengenai leverage yang tinggi mempengaruhi volatilitas harga 

saham perusahaan. Semakin tinggi nilai utang (debt) dibandingkan dengan 

ekuitas, maka semakin memberikan sinyal yang buruk bagi investor (Septyadi 

& Bwarleling, 2020:154). Rasio leverage yang digunakan untuk penelitian ini 

menggunakan Debt to Equity Ratio (DER).  

Debt to Equity Ratio adalah rasio yang menggunakan perbandingan 

antara utang dengan ekuitas. Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah dana 

yang disediakan oleh peminjam (kreditur) dengan pemilik perusahaan. Bagi 

kreditur, semakin besar rasio ini akan semakin tidak menguntungkan karena 

semakin besar pula risiko yang ditanggung atas kegagalan yang mungkin 

terjadi pada perusahaan. Namun bagi perusahaan, semakin besar rasio ini akan 

semakin baik. Sebaliknya dengan rasio yang rendah, maka semakin tinggi 

tingkat pendanaan yang disediakan oleh pemilik dan semakin besar pula batas 

keamanan bagi peminjam apabila terjadi kerugian atau penyusutan nilai aktiva 

(Kasmir, 2019:160).  
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Berikut grafik rata-rata perkembangan leverage Perusahaan Perbankan 

tahun 2018-2022:  

 

Sumber: Data diolah penulis 

Gambar I. 3  

Debt to Equity Ratio Pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Tahun 2018-2022 

Berdasarkan gambar di atas memberikan informasi mengenai rata-rata 

Debt to Equity Ratio selama 5 tahun pada periode 2018-2022. Rata-rata Debt to 

Equity Ratio (DER) mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun yaitu pada tahun 

2018 sebesar 5,56, pada tahun 2019 mengalami penurunan sebesar 5,35, pada 

tahun 2020 mengalami kenaikan sebesar 5,47, kemudian pada tahun 2021 

mengalami penurunan sebesar 5,00 dan pada tahun 2022 mengalami penurunan 

yang signifikan sebesar 4,74. Rata-rata Debt to Equity Ratio (DER) tertinggi 

pada tahun 2018 dan data yang terendah adalah pada tahun 2022. Artinya, pada 

tahun 2020 lebih baik dibandingkan dengan tahun-tahun lainnya dikarenakan 

semakin tinggi Debt to Equity Ratio (DER) maka semakin baik pula bagi 
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perusahaan. Sebaliknya semakin rendah Debt to Equity Ratio (DER) maka 

semakin tinggi pula tingkat pendanaan yang disediakan pemilik semakin besar 

batas pengamanan bagi peminjam jika terjadi kerugian terhadap nilai aktiva.  

Aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

efektivitas perusahaan dalam menggunakan aktiva yang dimilikinya. Secara 

umum rasio aktivitas yang baik jika terdapat keseimbangan yang layak antara 

penjual dan beragam unsur aktiva (Damajanti et al., 2021:36). Rasio ini 

menunjuk pada sejauh mana efisiensi perusahaan memanfaatkan atau 

menggunakan asetnya (Suratna et al., 2020:16). Dari hasil pengukuran dengan 

rasio aktivitas akan terlihat perusahaan yang lebih efisien dan efektif dalam 

mengelola aset yang dimilikinya atau mungkin justru sebaliknya (Kasmir, 

2019:174). Rasio aktivitas yang digunakan untuk penelitian ini menggunakan 

Total Asset Turnover (TATO).  

Total Asset Turnover (TATO) merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan dan mengukur 

berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva (Kasmir, 

2019:187). Nilai Total Asset Turnover (TATO) yang tinggi mengindikasikan 

bahwa semakin efisien suatu perusahaan dalam mendayagunakan aktiva yang 

dimilikinya dan menunjukkan makin besar penjualan yang dihasilkan, yang 

kemudian akan berdampak positif pada harga saham. Perusahaan dengan Total 

Asset Turnover (TATO) yang tinggi berarti pihak manajemen perusahaan dapat 

memanfaatkan seluruh aset yang dimilikinya untuk memperoleh penjualan 

serta meningkatkan keuntungan perusahaan sehingga Total Asset Turnover 
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(TATO) yang tinggi menunjukkan sinyal yang bagus bagi investor (Levina & 

Dermawan, 2019:384).  

Berikut grafik rata-rata perkembangan aktivitas Perusahaan Perbankan 

tahun 2018-2022:  

 

Sumber: Data diolah penulis 

Gambar I. 4  

Total Assets Turnover Pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2022 

Berdasarkan gambar di atas memberikan informasi mengenai rata-rata 

Total Asset Turnover selama 5 tahun pada periode 2018-2022. Rata-rata Total 

Asset Turnover (TATO) mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun yaitu pada 

tahun 2018 sebesar 0,06, pada tahun 2019 mengalami penurunan sebesar 0,05, 

pada tahun 2020 dan 2021 mengalami penurunan sebesar 0,02, kemudian pada 

tahun 2022 mengalami kenaikan sebesar 0,04. Rata-rata Total Asset Turnover 

(TATO) tertinggi pada tahun 2018 dan data yang terendah adalah pada tahun 

2020 dan 2021. Artinya, pada tahun 2018 lebih baik dibandingkan dengan 
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tahun-tahun lainnya dikarenakan semakin tinggi Total Asset Turn Over maka 

perputaran rasio semakin cepat sehingga laba yang dihasilkan akan semakin 

meningkat karena menunjukkan penggunaan aktiva secara efisien dalam 

meningkatkan volume penjualan yang berdampak pada pendapatan. 

Sebaliknya, semakin Total Asset Turn Over rendah maka menunjukkan 

ketidakefisienan perusahaan dalam menggunakan aset yang dimiliki hanya 

menambah beban perusahaan karena investasi yang tidak mendatangkan 

keuntungan. 

Rasio profitabilitas merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan 

pengusaha dalam mencetak laba (Hantono, 2018:11). Rasio ini menunjukkan 

kemampuan perusahaan untuk memperoleh keuntungan dari penggunaan 

modalnya (Harjito & Martono, 2019:60). Fahmi (2018) dalam Parlina et al., 

(2023:28) menyatakan rasio profitabilitas mengukur efektivitas manajemen 

secara keseluruhan yang ditunjukan oleh besar kecilnya tingkat keuntungan 

yang diperoleh dalam hubungannya dengan penjualan maupun investasi.   

Pengaruh profitabilitas terhadap harga saham didukung oleh signaling 

theory, tingkat profitabilitas yang tinggi akan memberikan sinyal yang baik 

kepada investor mengenai kemampuan perusahaan untuk mendapatkan 

keuntungan yang membuat investor minat untuk membeli saham sehingga 

menyebabkan harga saham naik (Lyman, 2019:4). Rasio profitabilitas yang 

digunakan untuk penelitian ini menggunakan Return on Equity (ROE).  
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Return on Equity (ROE) merupakan rasio untuk mengukur laba bersih 

sesudah pajak dengan modal sendiri. Rasio ini menunjukkan efisiensi 

penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi rasio ROE, semakin baik. Artinya 

posisi pemilik perusahaan semakin kuat, demikian pula sebaliknya (Kasmir, 

2019:206). Rasio   yang   paling   penting   adalah   ROE,   karena   pemegang   

saham   ingin   mendapatkan pengembalian  modal  yang  tinggi  atas  modal  

yang  mereka  tanamkan,  dan  ROE  menunjukkan tingkat  pengembangan  

yang  mereka  peroleh (Andriani et al., 2023:336).  

Berikut grafik rata-rata perkembangan profitabilitas Perusahaan 

Perbankan tahun 2018-2022:  

 

Sumber: Data diolah penulis 

Gambar I. 5 

Return on Equity Pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Tahun 2018-2022 

Berdasarkan gambar di atas memberikan informasi mengenai rata-rata 

Return on Equity selama 5 tahun pada periode 2018-2022. Rata-rata Return on 
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Equity mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun yaitu pada tahun 2018 sebesar 

0,03, pada tahun 2019 mengalami kenaikan sebesar 0,04, pada tahun 2020 

mengalami penurunan sebesar -0,02, kemudian pada tahun 2021 mengalami 

kenaikan yang signifikan sebesar 0,03 dan pada tahun 2022 mengalami 

kenaikan sebesar 0,04. Rata-rata Return on Equity (ROE) tertinggi pada tahun 

2019 dan 2022 dan data yang terendah adalah pada tahun 2020. Artinya, pada 

tahun 2019 dan 2022 lebih baik dibandingkan dengan tahun-tahun lainnya 

dikarenakan semakin tinggi Return on Equity (ROE) maka akan menarik minat 

investor untuk menanamkan modalnya pada perusahaan karena perusahaan 

tersebut memiliki kinerja yang baik dan harga sahamnya pun akan semakin 

tinggi. 

Memeriksa kinerja keuangan menjadi langkah yang sangat penting 

dalam mengelola dan menjaga stabilitas keuangan bank. Kegiatan ini bukan 

sekedar rutinitas administratif, tetapi menjadi dasar utama untuk menilai dan 

memahami kondisi keuangan bank secara keseluruhan. Terdapat perbedaan 

mendasar pada penelitian sekarang dibanding dengan penelitian sebelumnya 

yaitu objek penelitian dan variabel penelitian. Adapun variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu Likuiditas (X1), Leverage (X2), Aktivitas (X3), dan 

Profitabilitas (X4).  

Berdasarkan pada permasalahan fenomena di atas, peneliti ingin 

menganalisis mengenai “Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Harga 

Saham Pada Perusahaan Sektor Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia” dengan sampel yang berbeda dengan harapan ditemukan fakta-
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fakta baru yang akan menunjukkan bukti-bukti terdahulu terkait harga saham 

pada kinerja keuangan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2018-2022.  

B. Rumusan Masalah  

1. Adakah pengaruh likuiditas, leverage, aktivitas, profitabilitas terhadap 

harga saham perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia?   

2. Adakah pengaruh likuiditas terhadap harga saham perusahaan perbankan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

3. Adakah pengaruh leverage terhadap harga saham perusahaan perbankan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?   

4. Adakah pengaruh aktivitas terhadap harga saham perusahaan perbankan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?  

5. Adakah pengaruh profitabilitas terhadap harga saham perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?  

C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui pengaruh pengaruh likuiditas, leverage, aktivitas, 

profitabilitas terhadap harga saham perusahaan perbankan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia.  

2. Untuk mengetahui pengaruh likuiditas terhadap harga saham perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

3. Untuk mengetahui pengaruh leverage terhadap harga saham perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  
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4. Untuk mengetahui pengaruh aktivitas terhadap harga saham perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

5. Untuk mengetahui pengaruh terhadap profitabilitas harga saham 

perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan diatas, maka penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat bagi semua pihak diantaranya sebagai berikut:  

1. Bagi Penulis 

Penelitian ini berguna bagi peneliti untuk menambah ilmu pengetahuan dan 

menambah wawasan mengenai peranan rasio likuiditas, rasio leverage, rasio 

aktivitas, dan rasio profitabilitas serta menerapkan ilmu yang telah diperoleh 

selama perkuliahan.  

2. Bagi Perusahaan  

Memberikan bukti empiris kepada perusahaan sehingga dapat digunakan 

sebagai pertimbangan untuk pengambilan kebijakan di masa yang akan 

datang yang bertujuan memberikan informasi relevan bagi calon investor. 

3. Bagi Almamater 

Sebagai referensi, kepustakaan, dan untuk penelitian berikutnya. Agar dapat 

melakukan penelitian yang lebih spesifik dengan variabel-variabel yang 

berbeda sehingga diperoleh pemahaman baru yang baik bagi pengetahuan 

mahasiswa.  
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